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Abstrak 

Latar Belakang : Data hasil prevelesi jumlah laki-laki yang 

kemungkinan terkena asam urat lebih tinggi dari pada perempuan. 

mayoritas responden posyandu akan mengalami penyakit 

degenerative. Penyakit yang sering terjadi pada responden 

meliputi; Arthritis gout, hipertensi, dan gangguan pada tulang. 

Gout arthritis merupakan penyakit utama yang menyerang 

responden posyandu serta dapat mengganggu aktivitas dan 

mungkin dapat menurunkan kualitas tidur. Minat untuk datang ke 

posyandu lansia memerlukan motivasi baik intrinsik maupun 

ekstrinsik. Motivasi merupakan penggerak baik dari dalam maupun 

luar individu dalam melaksanakan aktivitas. Motivasi dapat 

dilakukan dengan adanya dukungan keluarga. Tujuan :  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 

keluarga dengan motivasi penderita asam urat dalam mengikuti 

kegiatan posyandu. Metode : Metode penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain  deskriptif korelasional 

melalui pendekatan  cross sectional. Responden penelitian ini 

adalah menderita asam urat sebanyak 40 responden yang diambil 

menggunakan metode  purposive sampling  di tempat Posyandu 

Dewi Sri, Posyandu Seger Waras, Posyandu Ngudiwarsi dari 110 

responden yang sudah di periksa. Menggunakan analisa bivariat 

dengan uji statistik Chi-square. Hasil : Hasil pada penelitian ini 

terdapat  hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi 

dalam mengikuti kegiatan posyandu. Uji statistik menunjukan  p-

value (0,024) > alpha (0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima 

dengan nilai kekuatan hubungan sangat rendah. Kesimpulan : 

Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi 

penderita asam urat dalam mengikuti kegiatan posyandu. 

 

Kata Kunci : Dukungan keluarga, Motivasi lansia, Asam urat. 

 

Abstract 

 

Background : Data from preventing the number of men who are 

likely to be exposed to gout are higher than women. The majority 
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of Posyandu respondents will experience degenerative disease. 

Diseases that often occur in respondents include; Arthritis gout, 

hypertension, and bone disorders. Gouty arthritis is the main 

disease that attacks Posyandu respondents and can interfere with 

activity and may reduce sleep quality. Interest to come to the 

elderly posyandu requires both intrinsic and extrinsic motivation. 

Motivation is a driver both inside and outside the individual in 

carrying out activities. Motivation can be done with family support. 

Objective :  This research aims to determine the relationship 

between family support and the motivation of gout patients in 

participating in posyandu activities. Methods : This research 

method is a quantitative research with correlational descriptive 

design through a cross sectional approach. Respondents of this 

study were suffering from gout as many as 40 respondents taken 

using the Purposive Sampling method at the Posyandu Dewi Sri, 

Posyandu Seger Waras, Posyandu Ngudiwarsi from 110 

respondents who had been examined. Using bivariate analysis with 

Chi-Square statistical tests. Results : The results in this study there 

is a relationship between family support and motivation in 

participating in posyandu activities. Statistical tests show P-value 

(0.024)> Alpha (0.05), then H0 is rejected and H1 is received with 

a very low relationship strength value. Conclusion: There is a 

relationship between family support and the motivation of gout 

sufferers in participating in posyandu activities. 

 

Keywords: Family support, Older people’s motivation, Gout. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Di Jawa Tengan prevelensi penyakit asam urat belum di ketahui secara pasti, data 

menurut WHO menyatakan terdapat 4683 sempel berusia 15 – 45 tahun, didapat 

prevelensi athritis gout 24,3%.  Data hasil prevelesi jumlah laki-laki yang 

kemungkinan terkena asam urat lebih tinggi dari pada perempuan (Indrawati., 

2016). mayoritas responden lansia akan mengalami penyakit degeneratif. Penyakit 

yang sering terjadi meliputi; arthritis gout, hipertensi, kelainan jantung, penurunan 

visual, gangguan pendengaran, dan gangguan pada tulang. Penyakit degeneratif ini 

dapat terjadi karena adanya penurunan fungsi organ tubuh anatomi dan pola  makan. 

Gout arthritis  merupakan penyakit utama yang menyerang responden posyandu, 

dapat mengganggu kegiatan sehari-hari dan mungkin terdapat kesulitan tidur. Ini 

terjadi karena kelainan  metabolisme  purin (Indrawati & Maliya, 2016). 
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Responden ponsyandu yang kurang aktif dalam pemanfaatkan pelayanan 

kesehatan di posyandu, kemungkinan kondisi mereka tidak dapat terpantau dengan 

baik, sehingga apabila terjadi suatu resiko penyakit yang di akibat penurunan 

kondisi tubuh serta proses penuaan yang dikhawatirkan dapat berakibat fatal. Maka 

dari itu sosialisasi dan penyuluhan tentang pemanfaat posyandu perlu ditingkatkan 

dan memerlukan dukungan baik dari pihak keluarga, pemerintah dan masyarakat 

itu sendiri (Gani., 2017). 

Peneliti sebelumnya menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

keaktifan responden dalam berkunjung ke posyandu ialah kekuatan fisik, jarak 

posyandu dari tempat tinggal dan motivasi sera dorongan dari pihak keluarga agar 

responden dapat berpartisipadi dalam kegiatan.   

Pada penelitian Suseno (2017) menyatakan terdapat hubungan antara 

keluhan fisik dengan keaktifan responden dalam berkunjung ke posyandu. 

seseorang yang menderita Gout athtritis akan sering merasakan kekambuhan, ini 

bisa terjadi karena berhubungan dengan pengetahuan serta kesadaran penderita 

terkait penyakit asam uarat. Penelitian sebelumnya menyatakan terdapat pengaruh 

antara pendididkan kesehatan terkait diet asam urat dengan pengetahuan terkait 

penyakit gout athritis pada responden di Posyandu Bagas Waras Kartasura 

(Indrawati., 2016). 

Berdasarkan dari latar belakang peneliti ingin meneliti hubungan antara 

dukungan keluarga dengan motivasi dalam mengikuti kegiatan posyandu yang akan 

dilaksanakan di 3 tempat posyandu daerah pucangan. 

 

2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan ialah kuantitatif, menggunakan desain penelitian 

metode Descriptive Korelasional  dengan uji Statistik Chi-Cquare. Proses 

penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2022 s/d Februari 2023 di 3 tempat 

posyandu dengan banyak responden yaitu 40 responden penderita asam urat yang 

di dapat dari pemeriksaan asam urat pada 110 responden. Teknik pengambilan 

sempel menggunakan Purposive Sampling dimana teknik pengambilan sampel 

terdapat kriteria-kriteria tertentu yaitu : 1) Responden dengan usia 50 tahun atau 
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lebih. 3) Responden yang satu rumah dengan keluarga yang masih menyangkut 

hubungan keluarga.  

Motivasi merupakan penggerak baik dari dalam maupun dari luar individu, 

bisa dikatakan sebagai keinginan dan minat untuk melaksanakan aktivitas, 

dorongan, cita- cita, dapat dikatakan sebagai sumber kekuatan menuju yang lebih 

besar dengan kegiatan ke arah yang benar untuk mewujudkan tujuan yang 

diinginkan. Ada dua faktor pendorong yaitu faktor intrinsik berupa motivasi 

individu dari dalam dirinya dan faktor ekstrinsik berupa motivasi yang dipengaruhi 

oleh orang lain maupun lingkungan (Siahaan., 2022). 

Dukungan Keluarga adalah salah satu hubungan interpersonal yang 

melindungi seseorang dari efek stress yang buruk, dengan adanya hubungan 

kekeluargaan yang baik dapat mempermudah responden dalam menghadapi 

masalah, karena keluarga adalah orang terdekat hubungannya (Heltty., 2023). 

Minat atau kesediaan lansia dalam mengikuti kegiatan posyandu dapat didorong 

dengan adanya dukungan keluarga. 

Pada penelitian ini menggunakan 2 instrumen berupa lembar kuesioner 

dukungan keluarga dan motivasi yang telah di modifikasi. Kuesioner dukungan 

keluarga menggunakan 4 komponen terdiri dari dukungan informasional,dukungan 

instrumental, dukungan emosional, dan dukungan penilaian/penghargaan berisikan 

18 petanyaan yang sudah di uji validitas dan reliabilitas oleh oleh Kresnawati 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah  Surakarta tahun 2011 di desa Gonilan 

yang termasuk daerah urban dengan nilai r table sebesar 0,444 sedangkan nilai 

Cronbach’s Alpha 0,9210. Kuesioner motivasi lansia menggunakan 2 komponen 

terdiri dari motivasi intrinsik dan ekstrinsik berisikan 12 pertanyaan yang 

dimodifikasi peneliti dikarekan sama-sama penyakit tidak menular dan penyakit 

kronis, kuesioner ini telah di uji validitas dan reliabilitas oleh Dayanti mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur tahun 2016 di wilayah samarinda 

dengan nilai r pearson sebesar 0,361 sedangkan nilai Cronbach’s Alpha 0,884. 

Semakin tinggi dukungan keluarga yang diberikan maka semakin tinggi juga 

motivasi yang di dapat untuk mengikuti kegiatan posyandu. Pengumpulan data ini 

sudah disetujui karena sudah lulus uji ethical clearance dari RS Moewardi 
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Surakarta dengan nomor 123/I/HREC/2023. Telah dilakukan analisa data univariat 

menggunkan rumus frekuensi dan presentase. Untuk analisa data bivariat 

menggunakan Uji statistik Chi-quare. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Talbel 1. kalralkteristik responden 

Ka lralkteristik f  Persentalse % 

Usial   

50-59 talhun 19 47,5 

60-69 talhun 14 35,0 

70-80 talhun 7 17,5 

Jenis Kelalmin   

Lalki-lalki 3 7,5 

Perempualn 37 92,5 

Pendidikaln Teralkhir   

Tidalk sekolalh 7 17,5 

SD 11 27,5 

SMP 12 30,0 

SMAl 10 25,0 

Staltus Perkalwinaln   

Menikalh 26 65,0 

Jalndal 12 30,0 

Dudal 2 5,0 

Staltus Tinggall    

Sualmi/palsalngaln 23 57,5 

Istri 1 2,5 

Alnalk 15 37,5 

Cucu 1 2,5 

 

Paldal talbel 3.1 menunjukaln kalralkteristik personall responden malyoritals 

berusial 50-59 talhun sebalnyalk 19 responden dengaln persentalse 47,5%, berjenis 

kelalmin perempualn sebalnyalk 37 responden dengaln persentalse 92,5%, dengaln 

pendidikaln teralkhir yalitu SD,SMP, daln SMAl dengaln persentalse halmpir salmal yalkni 

27,5%, 30%, daln 25%, staltus perkalwinaln menikalh sebalnyalk 26 responden dengaln 

persentalse 65,0%, daln  staltus tinggall bersalmal sualmi/ palsalngaln sebalnyalk 23 

respondengn dengaln persentalse 57,5%. 
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Talbel 2. dukungan keluarga 

Dukungan Keluarga f Persentalse % 

Baik 14 35,0 

Cukup 26 65,0 

Totall  40 100,0 

Paldal tebel 3.2 menunjukaln malyoritals respondenl penderital alsalm uralt 

yalng mendalpaltkaln dukungaln kelualrgal dallalm kaltegori cukup seba lnyalk 26 

responden dengaln persentalse 65,0%. 

Talbel 3. motivasi 

Motivasi lansia l f Persentalse % 

Termotivasi 9 22,5 

Tidak termotivasi 31 77,5 

Totall  40  100,0 

Berdalsalrkaln talbel 3.3 menunjukaln motivalsi responden malyoritals tidalk 

termotivalsi sebalnyalk  31 responden dengaln persentalse 77,5%. Daltal  responden 

keseluruhaln berjumlalh 40 responden. 

Talbel 4. talbulalsi hubungaln dukungaln kelualrgal dengaln motivalsi 

dallalm mengikuti kegialtaln posyalndu 

Dukungaln 

Kelualrgal 

Motivalsi  Totall P 

Vallue 

 Termotivalsi Tidalk 

Termotivalsi 

 

 f % f % f %  

0,024 Balik 6 42,9% 8 57,1% 14 100% 

Cukup 3 11,5% 23 88,5% 36 100% 

Totall 9  31  40 100,0% 

Berdalsalrkaln talbel 4. 4 menunjukaln uji Chi-squalre malyoritals dengaln 

dukungaln kelualrgal cukup daln tidalk termotivalsi sebalnyalk 23 responden dengaln 

persentalse 88,5 %. Didalpaltkaln alngkal p va llue = 0,024 alpalbilal nilali allphal (α) = 0,05 

malkal nilali p va llue > dalri nilali allphal (α)(0,05) malkal H0 ditolalk daln H1 di terimal, 

terdalpalt hubungaln alntalral dukungaln kelualrgal dengaln motivalsi l penderital alsalm uralt 

dallalm mengikuti kegialtaln posyalndu. 

3.2 Pembalhalsa ln 

3.2.1 Kalralkteristik responden 

Penelitialn ini penulis memalsukaln daltal kalralkteristik personall berupal usial, jenis 

kelalmin, pendidikaln teralkhir, staltus perkalwinaln daln staltus tinggall, yalng diperoleh 
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melallui kegialtaln di 3 posyalndu. Kalralkteristik responden berdalsalrkaln usial penderital 

alsalm uralt  malyoritals berusial 50-59 talhun. Secalral umum, seralngaln alsalm uralt palda l 

perempualn terjaldi ketikal memalsuki usial menopaluse (Untalri,. 2022). Menopaluse 

merupalkaln talndal berhentinyal reproduksi di perempualn, bialsalnyal terjaldi paldal usial 

45 – 55 talhun (Yunetal,. 2020).  

Paldal penelitialn ini dilalkukaln pemeriksalaln alsalm uralt paldal seluruh 

respondenl yalng haldir di setialp posyalndu, daln didalpaltkaln halsil responden l yalng 

terdeteksi menderital alsalm uralt lebih balnyalk usial 50-59 talhun daln paldal salalt 

diwalwalncalrali, lalnsial mengaltalkaln sering sekalli memalkaln kalcalng rebus dipalgi halri 

untuk mengisi perut daln lebih sukal malkaln nalsi di sialng halri. Metalbolisme purin 

yalng tinggi dallalm dalralh mengalkibaltkaln tingginyal alsalm uralt yalng disebalbkaln oleh 

kebialsalaln mengkonsumsi malkalnaln tinggi kaldalr purin yalng beralsall dalri kalcalng 

talnalh. Penelitialn Srimalwalrti (2022) kebialsalaln polal malkaln purin berkaldalr tinggi 

meliputi: buncis, dalging, balyalm, kalcalng talnalh, keralng, keju,. 

Kalralkteristik jenis kelalmin malyoritals responden yalng menderital alsalm uralt 

yalitu perempualn lebih balnyalk jumlalhnyal dalripaldal lalki-lalki dikalrenalkaln kunjungaln 

paldal posyalndu malyoritals lebih balnyalk perempualn dalripaldal lalki-lalki. Dijelalskaln 

oleh penelitialn Meigial (2020) menyaltalkaln lalnsial yalng mengikuti kegialtaln 

posyalndu  lebih balnyalk perempualn dibalndingkaln lalki-lalki dikalrenalkaln perempualn 

lebih memiliki kesaldalraln kesehaltaln lebih balik dalri lalki-lalki . 

Berdalsalrkaln paldal teori regulalsi daln metalbolisme alsalm uralt menjelalskaln 

balhwal perempualn berpotensi hiperurisemial lebih tinggi dibalndingkaln dengaln lalki-

lalki dikalrenalkaln paldal perempualn terdalpalt hormon esterogen  yalng dalpalt memicu 

ekskresi alsalm uralt lebih melallui urin kalrenal bersifalt erikosurik (Malrlinal,. 2022). 

Kalralkteristik pendidikaln teralkhir malyoritals memiliki jumlalh persentalse 

halmpir setalral yalkni SD, SMP, daln SMAl. Dikalrenalkaln peneliti melalkukaln 

penelitialn di wilalyalh daleralh urbaln, malkal sebalgialn besalr responden telalh 

mendalpaltkaln pendidikaln dalsalr yalng cukup. wilalyalh sallalh saltu merupalkaln falktor 

demogralfis yalng dalpalt mempengalruhi kesehaltaln paldal responden l. Penelitialn 

sebelumnyal menyaltalkaln dengaln rendalhnyal pendidikaln alkaln mempengalruhi 



8 

 

respondenl dallalm menyeralp informalsi, kuralngnyal pengetalhualn alkaln memicu 

kesallalhaln persepsi tentalng tujualn  sertal malnfalalt posyalndu (Islalm,. 2022). 

Kalralkteristik staltus pernikalhaln malyoritals berstaltus menikalh. responden 

yalng memiliki staltus menikalh, kelualrgalnyal alkaln membalntu daln mendorong minalt 

responden untuk mengikuti kegialtaln posyalndu dallalm meningkaltkaln kuallitals hidup. 

Staltus perkalwinaln alkaln mempengalruhi kesehaltaln paldal respondenl balik secalral fisik 

malupun psikologis (Kemenkes,. 2016).  

Kalrenal alnjuraln yalng didalpaltkaln dalri sualmi/ palsalngaln, istri, daln alnalk bisal 

berupal dorongaln yalng kualt untuk responden l dallalm memperhaltikaln staltus 

kesehaltaln. Untuk meningkaltkaln dorongaln responden berkunjung ke posyalndu 

dallalm memperhaltikaln staltus kesehaltaln, dibutuhkaln peraln kelualrgal serta l 

malsyalralkalt secalral terus menerus (sundalriningsih., 2020). 

Kalralkteristik staltus tinggall responden malyoritals tinggall bersalmal dengaln 

sualmi/palsalngaln. Responden yalng tinggall dengaln kelualrgal alkaln lebih mendalpaltkaln 

dukungaln kelualrgal yalng cukup untuk memotivalsi daltalng berkunjung ke posyalndul. 

Penelitialn Salri (2020) menyaltalkaln responden l yalng tinggall bersalmal dengaln 

sualmi/palsalngaln, istri, saludalral, alnalk alkaln  mendalpaltkaln dukungaln kelualrgal yalng 

balik. 

3.2.2 Alnallisal Univalrialt 

a. Dukungan Keluarga   

Kalralkteristik dukungaln kelualrgal paldal responden malyoritals kaltegori cukup. 

Dimalnal kelualrgal sering berkontribusi untuk mengingaltkaln jaldwall responden dallalm 

berkunjung ke posyalndu sesuali jaldwall yalng telalh di tetalpkaln oleh kalder setempalt. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Aulia (2019) menyatakan bahwa dukungan 

keluarga adalah salah satu upaya yang di berikan kepada seseorang meliputi moral 

dan material supaya orang yang diberikan dukungan menjadi termotivasi dalam 

melakukan kegiatan. 

Penelitialn Frialndi (2022) menyaltalkaln dukungaln kelualrgal memiliki peraln 

penting dallalm pemalnfalaltaln posyalndu balgi responden, jikal tidalk aldal dukungaln 

kelualrgal secalral tidalk lalngsung malkal intensitals kunjungaln responden l ke posyalndu 

alkaln berkuralng.  
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Dukungaln kelualrgal dengaln mengalntalr responden l ke posyalndu, calral ini 

dalpalt memotivalsi responden dallalm mengikuti kegialtaln posyalndu paldal halri 

tersebut. Dukungaln kelualrgal yalng cukup malkal motivalsi responden yalng dimiliki 

sedalng. Dikalrenalkaln dukungaln kelualrgal merupalkaln support system  yalng palling 

berpengalruh untuk respondenl memperhaltikaln kesehaltaln. 

Penilitialn Dwiyalnti  (2022) menyaltalkaln balhwal kelualrgal merupalkaln 

support system terpenting l daln dukungaln kelualrgal dalpalt meningkaltkaln ralsal percalya l 

diri daln motivalsi untuk menyelesalikaln malsallalh yalng muncul. 

Paldal Penelitialn Inalyalti (2022) kelualrgal memiliki beberalpal komponen 

dukungaln berupal dukungaln instrumentall, dukungaln penilalialn/penghalrgalaln, 

dukungaln informalsi, daln dukungaln emosionall.  

b. Motivalsi  

Kalralkteristik motivalsi l paldal penelitialn ini malyoritals tidalk termotivalsi. Paldal 

penelitialn ini sebalgali dikit  responden daltalng ke posyalndu sendiri dikalrenalkaln 

responden beralnggalpaln meralsal bisal daltalng sendiri dengaln jallaln kalki menuju 

posyalndul.  

Berdasarkan hasil penelitian Ginting (2019) menyatakan ke tidak aktifan 

dalam mengikuti kegiatan posyandu di sebabkan berbagai hal meliputi; tidak ada 

yang mengantar ke posyandu, tidak kuat berjalan di karenakan sebagian besar 

memiliki penyakit asam urat, reumatik dan osteoporosis dan mudah mengalami 

kelelahan. 

Motivalsi untuk mengikuti kegialtaln posyalndu tergalntung dengaln minalt 

responden daltalng ke posyalndu. Pemicu minalt paldal responden yalitu jalralk rumalh 

dekalt dengaln posyalndu, terdalpalt kelualrgal yalng mengalntalr, bertemu dengaln temaln 

sebalyal di posyalndu l. 

Penelitialn Islalm (2022) menyaltalkaln jalralk posyalndu yalng dekalt dalpalt 

mempermudalh responden menjalngkalu posyalndu dikalrenalkaln responden l alkaln 

meralsal almaln sertal mudalh untuk di menjalngkalu menuju lokalsi posyalndu, hall ini 

dalpalt meningkaltkaln minalt altalu motivalsi respondenl untuk berpalrtisipalsi palda l 

kegialtaln posyalndu. 
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3.2.3 Alnallisal Bivalrialt 

Berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn yalng dilalksalnalkaln peneliti menunjukaln aldalnya l 

hubungaln dukungaln kelualrgal dengaln motivalsi l penderital alsalm uralt dallalm 

mengikuti kegitalnl posyalndu, dengaln p vallue yalng didalpalt dalri uji staltistik Chi-

squalre  = 0,024 < allphal (α) = 0,05 yalng menunjukaln H0 di tolalk daln H1 diterimal 

yalng alrtinyal aldal hubungaln alntalral dukungaln kelualrgal dengaln motivalsi l penderita l 

alsalm uralt dallalm mengikuti kegialtaln posyalndu. Dengan nilai kekuatan hubungan 

sangat rendah, hal ini dapat diartikan jika semakin baik dukungan keluarga maka 

semakin termotivasi penderita asam urat untuk berkunjung ke posyandu. 

Semalkin balik dukungaln kelualrgal yalng diberikaln malkal semalkin termotivalsi 

jugal responden lrse dallalm mempertalhalnkaln kesehaltaln. Motivalsi dalpalt mendorong 

respondenl dallalm meningkaltkaln kunjungaln ke posyalndu gunal untuk pengontrolaln 

staltus kesehaltaln responden l setialp bulalnnyal. 

Hal ini terjadi ketika keluarga mengiatkan jadwal posyandu maka responden 

akan ingat untuk berkunjung ke posyandu, tidak hanya itu jika keluarga bersedia 

untuk mengantar responden ke posyandu maka sebagian besar responden akan 

datang mengikuti kegiatan posyandu. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Fridolin (2021) menyatakan keluarga 

berperan dalam menumbuhkan minat serta kesediaan responden dalam mengikuti 

kegiatan posyandu. Keluarga juga merupakan support systrm  dan motivator yang 

baik untuk responden posyandu. 

Penelitialn Utalmi (2022) mengaltalkaln selalin motivalsi, dukungaln kelualrgal 

dalpalt diberikaln dengaln calral mengingaltkaln respondenl tentalng jaldwall kunjungaln ke 

posyalndu, selallu aldal walktu untuk mendalmpingi respondenl ke posyalndu.  

Sejalan dengan penelitian ini dimana dukungan keluarga dengan kategori 

cukup dikarenakan keluarga tidak semuanya dapat mengatar responden datang ke 

posyandu dikarenakan terdapat pekerjaan yang harus dilaksanakan, tidak semua 

keluarga menyediakan kebutuhan responden untuk datang keposyandu dan 

memantau kebutuhan komsumsi setiap pagi. 

Paldal penelitialn ini menggunalkaln 4 komponen dukungaln kelualrgal yalitu 

dukungaln intrumentall, dukungaln penilalialn/penghalrgalaln, dukungaln informalsionall, 
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daln dukungaln emosionall. Dimalnal dukungaln instrumentall bialsalnyal digunalkaln 

mengingaltkaln respondenl dallalm jaldwall kegialtaln posyalndu daln kebutuhaln 

respondenl dallalm konsumsi. 

Penelitialn Kalkal (2022) menyaltalkaln balhwal dukungaln instrumentall kelualrga l 

meliputi finalnsiall, peralwaltaln kesehaltaln, pemenuhaln kebutuhaln salndalng daln 

palngaln. 

 

4. PENUTUP 

Berdalsalrkaln penelitialn halsil  yalng diperoleh dalri 3 posyalndu tentalng hubungaln 

dukungaln kelualrgal dengaln motivalsi penderital alsalm uralt dallalm mengikuti kegialtaln 

posyalndul, dengaln ini dalpalt di simpulkaln balhwal : 

a. Kalralkteristik personall l penderital alsalm uralt di posyalndul  malyoritals responden 

berusial 50-59 talhun, berjenis kelalmin perempualn, berstaltus menikalh, tinggall 

bersalmal sualmi/palsalngaln, daln memiliki pendidikaln alkhir yalng SD, SMP, daln 

SMAl dengaln persentalse yalng halmpir salmal. 

b. Dukungaln kelualrgal paldal penderital alsalm uralt malyoritals dengaln kaltegori 

cukup. 

c. Motivalsi padal penderital alsalm uralt malyoritals dengaln kaltegori tidalk 

termotivalsi. 

d. Terdalpalt hubungaln alntalral dukungaln kelualrgal dengaln motivalsi l penderital alsalm 

uralt dallalm mengikuti kegialtaln posyalndu. 
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